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RESUME HASIL AUDIT  

VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN 
 

Kegiatan : Sertifikasi Awal 

Ruang Lingkup Sertifikasi  Legalitas hasil hutan pada Pemegang Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan (PBPH) di Hutan Produksi 

Nama PBPH : PT Wana Subur Persada (PT WSP) 

Alamat Kantor : 1. Gedung Soho Capital Lt. 33 No. 06A (SC-3306A), Jl. 
Letjen S. Parman Kav. 28 RT 003 RW 005 Tanjung 
Duren Selatan, Grogol Petamburan  Jakarta Barat, DKI 
Jakarta 11470 

2. Jl. Batu Bertulis RT 4 RW 4 Dusun Soket Desa Nanga 
Mahap Kec. Nanga Mahap, Kab. Sekadau Prov 
Kalimantan Barat 79585 

SK PBPH : Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. SK. 
717/Menhut-II/2014 tanggal 29 Agustus 2014; Jo Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK. 
1048/Menlhk/Setjen/HPL.0/11/2021 tanggal 15 November 
2021 

Luas dan Lokasi Areal 
PBPH 

: 42.735 Ha di Kab. Sekadau dan Ketapang Prov. Kalimantan 
Barat 

Sertifikat SVLK : - 

Tanggal Pelaksanaan Audit : 29 Juli - 1 Agustus 2025 

Metode :  On-site  

Auditor / Tim audit : 1. Ir. Suhardi/ Lead Auditor VLHH Hulu (Ketua Tim) 
2. Amin Pujiyanto, S.Hut./ Auditor VLHH Hulu  
3. Rifan Sudiyono, S.Hut./ Auditor VLHH Hulu 

Standar Acuan : Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Kayu Pada 
Pemegang Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan di Hutan 
Produksi sesuai Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. 
SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

Lembaga Penilai dan 
Verifikasi Independen 

: LPVI PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

Nomor Akreditasi : LPVI-017-IDN 
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1. LAPORAN RINGKAS PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1.1. DASAR  

a) Surat tugas No. 35/017/ST/VLHH-1/SA/WSP/07.2025 Tanggal 15 Juli 2025 

b) Audit Plan yang disampaikan ke auditi tanggal 16 Juli 2025 

 

1.2. PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1. Pertemuan pembukaan 
Tanggal/Jam : 29 Juli 2025, Jam 08:00 – 09:00 WIB 
Tempat : Basecamp PT Wana Subur Persada 
Catatan : Dibuatkan berita acara pelaksanaan dan daftar hadirnya, 

terdokumentasi sesuai Form F1-03.5 Rev.1 yang dibuat 
tanggal 29 Juli 2025 

2. Verifikasi dokumen dan observasi lapangan 
Tanggal/Jam : 29 Juli 2025, jam 09:00 – 17:00 WIB, dilanjutkan : 

30 Juli 2025, jam 08:00 – 17:00 WIB; 
31 Juli 2025, jam 08.00 – 17.00 WIB 

Tempat : Sekadau dan Ketapang, dan Blok Tahun 2024 dan RKT 
2025  

Catatan : a) Melaksanakan verifikasi dokumen, wawancara dan 
pemeriksaan lapangan secara sampling, untuk setiap 
verifier pada Standar VLHH Kayu yang digunakan. 

b) Dokumen yang diperiksa meliputi dokumen legal dan 
rekaman kegiatan dalam rentang waktu 12 bulan 
terakhir. 

c) Hasil verifikasi beserta nilai yang diberikannya, dicatat 
pada  checklist audit menggunakan Form F1-03.6a Rev.1 

3. Pertemuan penutupan 
Tanggal/Jam : 1 Agustus 2025 jam 09:00 – 10:00 WIB 
Tempat : Basecamp PT Wana Subur Persada 
Catatan : Menyampaikan hasil dan kesimpulan audit 
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2. URAIAN RINGKAS HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN  

Verifikasi dilakukan menggunakan Standar VLHH Kayu Pada PBPH di Hutan Produksi sesuai 
Lampiran 2.1. Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 pada 
dokumen dan rekaman legalitas, produksi dan perdagangan penebangan kayu, lingkungan 
serta ketenagakerjaannya selama periode audit 12  bulan terakhir, terhitung bulan Agustus 
2024 s.d Juli 2025 dan saat audit, berserta implementasinya di lapangan dengan hasil sebagai 
berikut :  

1. PRINSIP 1 : Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak 
Pengelolaan 

a. Verifier 
1.1.1.a 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PBPH PT Wana Subur Persada memiliki dokumen legal terkait pemberian izin 
berupa : 
- Surat Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. SK. 

717/Menhut-II/2014 tanggal 29 Agustus 2014 tentang Pemberian Izin Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri Kepada PT 
Wana Subur Persada atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 42.735 Ha dij 
Kabupaten Ketapang dan Kabupaten Sekadau, Provinsi Kalimantan Barat. 
SK ditandatangani di Jakarta oleh Zulkifli Hasan (Menteri Kehutanan 
Republik Indonesia). SK dilengkapi dengan Lampiran Peta Areal Kerja skala 
1 : 250.000. Dalam Lampiran Peta digambarkan terkait 2 (dua) lokasi blok 
areal kerja yang terdiri dari Blok I (sebelah utara) seluas ± 10.295 Ha dan 
Blok II (selatan) seluas ± 32.440 Ha sesuai dengan SK yang menyebutkan 
bahwa luas areal kerja PT Wana Subur Persada yaitu ± 42.735 Ha. 

- Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK. 
1048/Menlhk/Setjen/ HPL.0/11/2021 tanggal 15 November 2021 tentang 
Perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. SK. 
717/Menhut-II/2014 tanggal 29 Agustus 2014 tentang Pemberian Izin Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri Kepada PT 
Wana Subur Persada atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 42.735 Ha di 
Kabupaten Ketapang dan Kabupaten Sekadau, Provinsi Kalimantan Barat. 
SK. ditandatangani di Jakrta oleh Siti Nurbaya. Berdasarkan SK terdapat 
perubahan menyangkut nomenklatur bahwa Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu berubah menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan. 

b. Verifier 
1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan 
(N/A jika tidak ada) 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, wawancara serta dan pengamatan 
lapangan diketahui bahwa di areal kerja PT Wana Subur Persada tidak terdapat 
penggunaan Kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH. Penggunaan areal kerja 
di luar kegiatan PBPH yang dijumpai berupa perambahan oleh masyarakat di 
mana kebanyakan berupa kebun kelapa sawit dan karet. 

2. PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

a. Verifier 
2.1.1.a 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) 
dengan lampiran- lampirannya. 

Nilai : Memenuhi 
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Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada/Auditee telah memiliki dokumen RKUPH yang 
disahkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan Surat Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: SK.6967/MenLHK-
PHPL/UHP/HPL.1/8/2019 tanggal 21 Agustus 2019 tentang persetujuan 
rencana kerja usaha pemanfaatan hasil hutan kayu periode Tahun 2019-2028 
atas nama PT Wana Subur Persada di provinsi Kalimantan Barat yang berlaku 
sampai dengan tanggal 31 Desember 2028. Ditandatangani oleh Plt Direktur 
Jenderal PHPL Dr. Ir. Bambang Hendroyono, M.M (an. Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan). Dokumen RKUPHHK-HTI tersebut dilengkapi Lampiran 
Peta RKUPHHK-HTI Untuk Jangka Waktu 10 (Sepuluh) Tahun Periode Tahun 
2019-2028  skala 1 : 100.000 yang ditandatangani oleh Direktur PT WSP dan 
an. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Dirjen PHPL Ub. Direktur Usaha 
Produksi Ir. Istanto, M.Sc. 
Tata ruang HTI sesuai dengan dokumen RKU periode 2019-2028 terdiri dari 
kawasan lindung seluas 10.367 Ha, tanaman pokok seluas 23.750 ha dan 
tanaman kehidupan dan sarana prasarana 8.618 ha. 
 

b. Verifier 
2.1.2.a 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan 
oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 
 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan 

IHMB/inventar isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di 
bidang kehutanan 

 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan 
disahkan oleh pejabat yang berwenang. 

 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada telah memiliki dokumen RKUPH yang disahkan oleh 
pejabat yang berwenang sesuai dengan surat keputusan Nomor: 
SK.6967/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/8/2019 tanggal 21 Agustus 2019 tentang 
persetujuan rencana kerja usaha pemanfaatan hasil hutan kayu periode Tahun 
2019-2028 atas nama PT Wana Subur Persada di provinsi Kalimantan Barat 
yang berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2028. Ditandatangani oleh 
Plt Direktur Jenderal PHPL Dr. Ir. Bambang Hendroyono, M.M (an. Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan). Dokumen RKUPHHK-HTI tersebut 
dilengkapi Lampiran Peta RKUPHHK-HTI Untuk Jangka Waktu 10 (Sepuluh) 
Tahun Periode Tahun 2019-2028  skala 1 : 100.000 yang ditandatangani oleh 
Direktur PT WSP dan an. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Dirjen 
PHPL Ub. Direktur Usaha Produksi Ir. Istanto, M.Sc 
PT Wana Subur Persada telah memiliki dokumen RKT Tahun 2024 yang telah 
disahkan secara self approval oleh Direktur (Ferdiansyah Djajadi) melalui 
Keputusan Direktur Nomor: 01/III/RKT-WSP/2024 tanggal 26 Maret 2024 
tentang  Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) 
Tahun 2024 atas nama PT WSP masa berlaku sampai dengan 31 Desember 
2024. Dokumen ini dilampiri dengan peta RKT skala 1:100.000 yang dibuat oleh 
GanisPH Perencanaan Hutan an. Sandhi Fernando No. Reg. 01230018301 
PT Wana Subur Persada telah memiliki dokumen RKT Tahun 2025 yang telah 
disahkan secara self approval oleh Direktur (Ferdiansyah Djajadi) melalui 
Keputusan Direktur Nomor: 27/XII/RKT-WSP/2024 tanggal 30 Desember 2024 
tentang  Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) 
Tahun 2025 atas nama PT WSP masa berlaku sampai dengan 31 Desember 
2025. Dokumen ini dilampiri dengan peta RKT skala 1:50.000 yang dibuat dan 
ditandatangani oleh GanisPH Perencanaan Hutan an. Sandhi Fernando No. 
Reg. 01230018301 tanggal 19 Desember 2024. 
Peta RKT Tahun 2024 skala 1:100.000 dan peta RKT 2025 skala 1:50.000 telah 
dibuat dan ditandatangani oleh GanisPH Perencanaan Hutan an. Sandhi 



 
 

Halaman 5 dari 18 
 

F1-03.13 Rev.1 

Fernando No. Reg. 01230018301 sesuai dengan surat penempatan GanisPH 
Nomor: 087139948842 dan surat persetujuan penugasan dari BPHL Nomor: 
081023007 dengan masa berlaku penugasan sejak tanggal 09-10-2023. 
sampai dengan tanggal 22-12-2027. 
 
 

c. Verifier 
2.2.1.a 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa auditee telah memiliki 
dokumen laporan hasil cruising Tahun 2025 yang dibuat oleh GanisPH 
Perencanaan Hutan atas nama Sandhi Fernando No reg. 01230018301 yang 
dilengkapi dengan tally sheet hasil pengukuran. Kegiatan cruising tahun 2025 
dilakukan terhadap 13 petak dengan target produksi sebesar 118.584,60 m3 
dengan menggunakan metode plot berbentuk lingkaran dengan jari-jari 11,28 
meter atau 0,04 ha.  
Hasil verifikasi dokumen menunjukkan bahwa terdapat tanda-tanda kegiatan 
cruising tahun 2025 berbentuk plot lingkaran jari-jari 11,28 meter. Pohon yang 
diukur diberi tanda pita warna merah dan putih berisi informasi nomor pohon, 
diameter dan tinggi pohon.   
Hasil uji petik lapangan pada plot PHI di petak WS14091H RKT 2025 pada titik 
koordinat 0°32’52” S 110°49’36” E. Tanda-tanda plot PHI dilapangan adalah 
berupa center plot, pita merah putih pada pohon yang diteliti dan peta sebaran 
plot serta tallysheet hasil pengukuran. Uji petik terhadap diameter pohon 
menunjukkan kesesuaian dengan hasil pengukuran terakhir 

d. Verifier 
2.2.1.b 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup 
areal yang boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti 
implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada memiliki Peta RKT Tahun 2024 skala 1:100.000 dan 
peta RKT 2025 skala 1:50.000 yang telah dibuat dan ditandatangani oleh 
GanisPH Perencanaan Hutan an. Sandhi Fernando No. Reg. 01230018301 
sesuai dengan surat penempatan GanisPH Nomor: 087139948842 dan surat 
persetujuan penugasan dari BPHL Nomor: 081023007 dengan masa berlaku 
penugasan sejak tanggal 09-10-2023. sampai dengan tanggal 22-12-2027. Peta 
tersebut juga telah ditandatangani oleh Direktur PT Wana Subur Persada 
(Ferdiansyah Djajadi). Terdapat tanda-tanda batas areal dilindungi yang 
tergambar dalam peta dan terdapat penandaan batas kawasan lindung di 
lapangan berupa pal/patok dan signboard kawasan lindung Bufferzone, KPSL 
dan Sempadan sungai. 
Hasil uji petik lapangan menunjukkan bahwa tanda batas dilapangan tersedia 
dalam kondisi yang baik dan terdapat pada lokasi yang diizinkan sesuai dengan 
peta kerja RKT 2024 dan 2025 serta telah dibuat sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan sebagai berikut : 

No. Tanda Batas di 
Lapangan 

Titik 
Koordinat 

Keterangan 

1 Patok batas Sempadan 
Sungai Ketambur No. pal 
SS.86 dengan Blok RKT 
2025 

0°32’37” S 
110°49’22” E 

Pal kayu dalam kondisi 
bagus dengan cat warna 
merah putih dan tulisan 
warna hitam. 

2 Patok batas bufferzone 
hutan lindung No. pal 

0°33’20” S 
110°49’03” E 

Pal kayu dalam kondisi 
bagus dengan cat warna 
merah putih dan tulisan 
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BZHL.172 dengan Blok 
RKT 2025 

warna hitam. Tanda di 
lapangan juga berupa 
signboard warna hijau 
dengan ukuran 100 cm x 
80 cm. 

3 Patok batas KPSL No. 
pal KPSL.125 dengan 
Blok RKT 2024 

0°17’51” S 
110°34’52” E 

Pal kayu dalam kondisi 
bagus dengan cat warna 
merah putih dan tulisan 
warna hitam.  

 
 

e. Verifier 
2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 
implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada memiliki Peta RKT Tahun 2024 skala 1:100.000 dan 
peta RKT 2025 skala 1:50.000 yang telah dibuat dan ditandatangani oleh 
GanisPH Perencanaan Hutan an. Sandhi Fernando No. Reg. 01230018301. 
Dalam peta tersebut telah tergambarkan batas-batas blok dan petak RKT 
Tahun 2024 dan 2025. Terdapat tanda batas blok dan petak RKT berupa 
signboard dan pal di lapangan yang keberadaannya sesuai dengan peta 
lampiran RKT. 
Hasil uji petik lapangan menunjukkan bahwa tanda batas dilapangan 
tersedia dalam kondisi yang baik dan terdapat pada lokasi yang diizinkan 
sesuai dengan peta kerja RKT 2024 dan 2025 sebagai berikut : 

No. Tanda Batas di 
Lapangan 

Titik 
Koordinat 

Keterangan 

1 Signboard RKT 2024 
Distrik 1 

0°17’14” S 
110°35’22” E 

Signboard dari bahan 
kayu dan banner 
dengan ukuran 100cm x 
80 cm. 

2 Batas kompartemen 
WS4193B 

0°16’24” S 
110°34’42” E 

Pal berbentuk balok 
kondisi bagus, dari 
bahan kayu berwarna 
kuning dengan tulisan 
warna hitam  

3 Batas kompartemen 
WS4194O 

0°16’38” S 
110°34’52” E 

Pal berbentuk balok 
kondisi bagus, dari 
bahan kayu berwarna 
kuning dengan tulisan 
warna hitam  

4 Batas kompartemen 
WS41074S 

0°17’26” S 
110°34’48” E 

Pal berbentuk balok 
kondisi bagus, dari 
bahan kayu berwarna 
kuning dengan tulisan 
warna hitam  

5 Batas kompartemen 
WS4194Q 

0°16’44” S 
110°34’49” E 

Pal berbentuk balok 
kondisi bagus, dari 
bahan kayu berwarna 
kuning dengan tulisan 
warna hitam  

6 Signboard RKT 2024 
Distrik 2 

0°30’23” S 
110°47’54” E 

Signboard dari bahan 
kayu dan banner 
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dengan ukuran 100cm x 
80 cm. 

7 Signboard RKT 2025 
Distrik 2 

0°32’37” S 
110°49’22” E 

Signboard dari bahan 
kayu dan banner 
dengan ukuran 100cm x 
80 cm. 

8 Batas kompartemen 
WS13090B 

0°33’14” S 
110°49’09” E 

Pal kondisi bagus, dari 
bahan kayu berwarna 
kuning dengan tulisan 
warna hitam  

9 Batas kompartemen 
WS14091H 

0°32’52” S 
110°49’36” E 

Pal kondisi bagus, dari 
bahan kayu berwarna 
kuning dengan tulisan 
warna hitam  

10 Batas kompartemen 
WS14091A 

0°32’37” S 
110°49’22” E 

Pal kondisi bagus, dari 
bahan kayu berwarna 
kuning dengan tulisan 
warna hitam  

11 Batas kompartemen 
WS24003G 

0°32’29” S 
110°50’47” E 

Pal kondisi bagus, dari 
bahan kayu berwarna 
kuning dengan tulisan 
warna hitam  

12 Batas kompartemen 
WS24014K 

0°31’60” S 
110°51’09” E 

Pal kondisi bagus, dari 
bahan kayu berwarna 
kuning dengan tulisan 
warna hitam  

 
 

f. Verifier 
2.2.1.d 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada 
areal penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan hasil telaah dokumen RKT 2024 dan 2025 tidak terdapat rencana 
penebangan atau penyiapan lahan pada areal LOA atau pemanfaatan kayu 
tumbuh alami dan hanya terdapat penebangan atau penyiapan lahan pada 
areal budidaya dengan jenis tanaman akasia dan tanah kosong/belukar.  
 

3. PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

a. Verifier 
3.1.1.a 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: SIPUHH Online 
PBPH PT Wana Subur Persada telah memiliki akun SIPUHH Online dengan 
sarana prasarana, SDM dan operator yang memadai sebagai berikut :  
1) Di Basecamp PT Wana Subur Persada, terdapat jaringan internet dengan 

memasang jaringan starlink yang dapat digunakan untuk operasional 
SIPUHH Online serta penatausahaan hasil hutan dan pelaporan lainnya. 

2) Operator SIPUHH Online tercatata atas nama Oshin Martha Octavia sesuai 
dengan keputusan Direktur PT Wana Subur Persada No. 
12/WSP/KEP/DIR/V/2025 tanggal 20 Mei 2025. 

Lokasi TPK Hutan serta TPK Antara 
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1. Lokasi TPn dan TPK Hutan telah ditetapkan sesuai dengan SK Direktur PT 
Wana Subur Persada No. SK.018/WSP/DIR/VI/2025,tanggal 12 Juni 2025 
yang menetapkan lokasi TPK Hutan Petak WS14091 pada koordinat S 000 
32’ 40,2” E 110° 49' 33.4"; Petak WS24004 pada koordinat S 000 32’ 28,3” 
E 110° 50' 44.1"; dan Petak WS24007 pada koordinat S 000 32’ 08,6” E 
110° 52' 44.1". 

2. Lokasi TPK Antara telah ditetapkan sesuai dengan SK Direktur No. 
SK.001/WSP.1/III-ANTARA/2025 tentang Penetapan Tempat Penimbunan 
Kayu (TPK) Antara PBPH PT Wana Subur Persada, tanggal 5 Maret 2025 
yang menetapkan lokasi TPK Antara Sungai Muntik Kecamatan Kapuas 
seluas 4,4 Ha pada koordinat S 0° 00' 55.6" dan E  110° 33' 53.7". 

GANISPH PKB 
PT Wana Subur Persada memiliki GANISPH penerbit LHP PT WSP atas nama 
Oshin Martha Octavia Register No. 23240021669, dengan Persetujuan 
Penugasan dari Kepala BPHL Wilayah X Pontianak No. 100725010 dan 
Penempatan sebagai penerbit LHP di TPK Hutan No. 083611013953 berlaku 
sampai dengan tanggal 31 Desember 2026. 
Buku Ukur 
Pada periode audit (Agustus 2024 – Juli 2025), PT Wana Subur Persada telah 
membuat/ menerbitkan buku ukur dan telah diunggah pada SIPUHH mencakup 
buku ukur panen kayu di areal RKT 2025, sedangkan RKT 2024 tidak terdapat 
produksi penebangan kayu dan pengukurannya. Total buku ukur yang 
diterbitkan sebanyak 2 set Buku Ukur sejumlah 27,38 SM setara volume 16,15 
m3. 
Penerbitan LHP 
Selanjutnya atas buku ukur yang diunggah pada SIPUHH menjadi dasar 
penerbitan LHP hasil produksi kayu pada periode audit (Agustus 2024 s.d Juli 
2025), PT Wana Subur Persada telah menerbitkan LHP dan telah diunggah di 
SIPUHH Online sebanyak 2 Set LHP sejumlah 27,38 SM setara volume 16,15 
m3 sebagai berikut : 

No No LHP Tanggal Jenis Volume 
(m3) 

1 001/LP-KHP/WSP/VII/2025 06/07/2025 A. mangium 10,16 

2 002-13b/LP-
KHP/WSP/VII/2025 

24/07/2025 A. mangium 5,99 

 Jumlah   16,15 

 
 

b. Verifier 
3.1.2.a 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi 
dokumen angkutan yang sah 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada telah menetapkan simpul peredaran hasil hutan kayu 
yaitu lokasi TPK Hutan dan TPK Antara. Angkutan Kayu dari TPn/ TPK Hutan 
menuju TPK Antara Sungai Muntik menggunakan truk dan angkutan kayu dari 
TPK Antara Sungai Muntik menuju Industri diangkut menggunakan tongkang 
dan tugboat. 
GanisPH penerbit SKSHHK di TPK Hutan dan P3KB di TPK Antara sebagai 
berikut : 
1) GANISPH PKB Penerbit SKSHHK-KB di TPK Hutan atas nama Tomi 

Register No. 23230015977 dengan Persetujuan Penugasan dari Kepala 
BPHL Wilayah X Pontianak No. 081224050 dan Penempatan sebagai 
Penerbit SKSHHK-KB di TPK Hutan No. 080285474029 berlaku sampai 
dengan tanggal 19 Desember 2025. 
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2) GANISPH PKB yang ditugaskan sebagai P3KB di TPK Antara PT WSP atas 
nama Peternus Kevin Register No. 23240021668 dengan Persetujuan 
Penugasan dari Kepala BPHL Wilayah X Pontianak No. 100725009 dan 
Penempatan sebagai P3KB di TPK Antara Sungai Muntik No. 
085506852868 berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2026 

Pada rentang waktu audit (Agustus 2024 s.d Juli 2025), PT Wana Subur 
Persada belum melakukan kegiatan pengangkutan kayu dan pada tahun-tahun 
sebelumnya juga diverifikasi belum melakukan pengangkutan kayu sehingga 
verifikasi dilakukan dengan melihat kesiapan dan kemampuan PT Wana Subur 
Persada dalam kemampuan melakukan penatausahaan hasil hutan kayu dan 
penerbitan dokumen SKSHHK di antaranya adalah : 
1) PT Wana Subur Persada telah menerbitkan dan mengesahkan RKTPH 

tahun 2024 dan RKTPH 2025 sebagai dasar untuk melakukan operasional 
penebangan dan pemanfaatan kayu 

2) PT Wana Subur Persada telah memiliki GANISPH penerbit SKSHHK-KB 
atas nama Tomi Register No. 23230015977 dengan Persetujuan 
Penugasan dari Kepala BPHL Wilayah X Pontianak No. 081224050 dan 
Penempatan sebagai Penerbit SKSHHK-KB di TPK Hutan No. 
080285474029 berlaku sampai dengan tanggal 19 Desember 2025. 

3) PT Wana Subur Persada telah memiliki GANISPH yang ditugaskan sebagai 
P3KB di TPK Antara PT WSP atas nama Peternus Kevin Register No. 
23240021668 dengan Persetujuan Penugasan dari Kepala BPHL Wilayah X 
Pontianak No. 100725009 dan Penempatan sebagai P3KB di TPK Antara 
Sungai Muntik No. 085506852868 berlaku sampai dengan tanggal 31 
Desember 2026. 

4) Di Basecamp PT Wana Subur Persada terdapat jaringan internet dengan 
memasang jaringan internet provider starlink yang dapat digunakan untuk 
operasional SIPUHH Online serta pelaporan berbasis IT lainnya. 

5) Terdapat akun SIPUHH dan SIPNBP dengan user name dan password 
yang dimiliki oleh PT Wana Subur Persada 

6) Operator SIPUHH Online tercatat atas nama Oshin Martha Octavia sesuai 
dengan keputusan Direktur PT Wana Subur Persada No. 
12/WSP/KEP/DIR/V/2025 tanggal 20 Mei 2025 

Berdasarkan wawancara dengan Operational Head dan GANISPH PKB 
diketahui bahwa operasional pengangkutan kayu direncanakan akan dimulai 
setelah stok kayu di TPK Hutan mencukupi dan kesiapan perbaikan TPK Antara 
Sungai Muntik diselesaikan. 
LMKB/ Mutasi Kayu dan Stok 

No Uraian 
TPn/ TPK 

Hutan TPK Antara 

SM M3 SM M3 

1.  Stok Awal 1 Agustus 2024 - - - - 

2. Penambahan LHP  27,38 16,15   

3. Angkutan TPK Htn ke TPK 
Antara 

- - - - 

4. Angkutan TPK Antara ke 
Industri 

- - - - 

5. Penggunaan Sendiri (DKDS) - - - - 

6 Stok Akhir 27,38 16,15 - - 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan di TPn dijumpai adanya tumpukan 
kayu hasil produksi pada RKT 2025 dengan jenis Acacia mangium. Hasil 
pengukuran kayu secara sensus dari stok sebanyak 2 tumpukan di petak 
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WS14071 RKT 2025 dan membandingkan dengan buku ukur dan LHP 
diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Jenis Kayu  :  Sesuai 
2. Perbedaan Volume :  0,00% (Berdasar volume Buku Ukur 

sebanyak 27,38 SM setara volume 16,15 m3, 
volume pengukuran sebanyak 27,38 SM setara 
volume 16,15 m3, selisih volume pengukuran 0 m3 
atau 0,0%) di bawah toleransi selisih pengukuran 
kayu 

c. Verifier 
3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak 
pengelolaan dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan GANISPH PKB terkait 
penandaan PUHH dan penelusuran kayu diketahui bahwa kegiatan PUHH pada 
pemanenan kayu HTI dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan 
dan penandaan kayu dimulai pada tumpukan kayu setelah penebangan di TPn 
atau di petak tebangan menggunakan plastik ribbon warna putih bertuliskan 
informasi nomor tumpukan,  dimensi hasil pengukuran dan lokasi tumpukan. 
PT Wana Subur Persada telah memiliki dokumen Standar Operating Prosedur 
(SOP) untuk dapat melaksanakan tata usaha kayu secara konsisten sesuai 
dengan SOP Nomor 08-WSP/SOP/HARVEST tanggal 27 Juli 2020 tentang 
Standard Operasional   Prosedur Tata Usaha Kayu, namun demikian perlu 
perbaikan menyesuaikan dengan ketentuan terbaru terkait PUHH pada Hutan 
Tanaman sesuai dengan Permen LHK No. P.8 tahun 2021 dan ketentuan terkini 
lainnya terkait penatausahaan hasil hutan kayu dan penelusuran asal usul kayu. 
Berdasarkan SOP penandaan pada tumpukan kayu memuat infrmasi sebagai 
berikut : 

- SPK 
- No. Tumpukan 
- Petak 
- Dimensi ukuran (L; P; Tr) 
- Tanggal Pengukuran 

Penandaan label barcode pada tumpukan stapple meter kayu TPn atau Petak 
tebang dapat digunakan untuk dasar pencatatan pada dokumen angkutan kayu 
(Bontrip maupun SKSHHK-KB) yang dapat digunakan untuk melakukan 
penelusuran kayu sampai ke Petak Tebangan. 
Stok Kayu yang dimiliki seluruhnya masih berada di TPn sehingga penelusuran 
kayu belum dilakukan sepenuhnya karena belum ada pergerakan kayu menuju 
simpul PUHH di TPK Antara maupun ke industri. 

d. Verifier 
3.2.1.a 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: Pada periode audit (Agustus 2024 s.d Juli2025) diverifikasi bahwa rekapitulasi 
tagihan PNBP total kewajiban pembayaran PSDH atas volume LHP yang 
diterbitkan sebesar 16,15 m3 dengan PNBP sebesar Rp 8.400/m3 x 16,15 m3 
= Rp 135.660,00 sebagai berikut : 
1) Billing PSDH 

No LHP Kode Billing Tanggal 
Jumlah 

(Rp) 

1 001/LP-
KHP/WSP/VII/2025 

820250706967347 06/07/2025 85.344 

2 002-13b/LP-
KHP/WSP/VII/2025 

820250724136474 24/07/2025 50.316 
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 Jumlah    135.660 

2) Pembayaran Billing PSDH 

No Kode Billing 
Tanggal 

Bayar 
Jumlah 

(Rp) NTPN Bank 

1 820250706967347 07/07/2025 85.344 AE4FD55DFIRU8UPJ Mandiri 

2 820250724136474 25/07/2025 50.316 CBEE90NA0E0GJTGQ Mandiri 

 Jumlah  135.660   

Seluruh tagihan PNBP PSDH atas hasil pemanfaatan kayu periode audit telah 
dibayar lunas oleh pt Wana Subur Persada sesuai dengan Bukti Penerimaan 
Negara (BPN) dan NTPN untuk PNBP PSDH yang diterbitkan dari SIPNBP 
dengan transfer dari Bank Mandiri. 
Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Wana Subur Persada, diverifikasi 
bahwa seluruh LHP yang dibuat dan yang telah jatuh tempo telah dibayarkan 
sesuai kewajibannya 

e. Verifier 
3.3.1.a 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk 
sertifikasi awal) 

Nilai : Tidak Diterapkan (N/A) 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada tidak memiliki sertifikat Legalitas maupun sertifikat 
Pengelolaan Hutan Lestari dan saat ini sedang dalam proses sertifikasi awal 
legalitas hasil hutan kayu untuk mendapatkan Sertifikat Legalitas dan Perjanjian 
Sub Lisensi penggunaan Tanda SVLK 

4. PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

a. Verifier 4.1.1 : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada memiliki dokumen AMDAL berupa : 
- Analisis Dampak Linkungan Hidup (ANDAL) 
- Rencana Pemantauan Lingkungan (RKL) 
- Rencana Pengelolaan Lingkungan (APL) 
- Ringkasan Eksekutif Analisas Dampak Lingkungan Hidup (RE ANDAL) 

Dokumen ANDAL telah disetujui oleh Komisi Penilai Andal Provinsi Kalimantan 
Barat melalui Surat No. 435/BLHD/2012 tanggal 30 Juli 2012. Terdapat Surat 
Keputusan Gubernur Kalimantan Barat No. 435/BLHD/2012 tanggal 30 Juli  
2012 tentang Kelayakan Lingkungan Kegiatan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 
kayu Pada Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) PT Wana Subur Persada Di 
Kecamatan Hulu Sungai Kabupaten Ketapang dan Kecamatan Nanga Mahap 
Kabupaten Sekadau Provinsi Kaminatan Barat 

b. Verifier 
4.1.2.a 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada memiliki dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (RKL) dan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPL) yang telah 
disetujui oleh Komisi Penilai Andal Provinsi Kalimantan Barat melalui Surat No. 
435/BLHD/2012 tanggal 30 Juli 2012. Terdapat Surat Keputusan Gubernur 
Kalimantan Barat No. 435/BLHD/2012 tanggal 30 Juli  2012 tentang Kelayakan 
Lingkungan Kegiatan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan kayu Pada Hutan 
Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) PT Wana Subur Persada Di Kecamatan Hulu 
Sungai Kabupaten Ketapang dan Kecamatan Nanga Mahap Kabupaten 
Sekadau Provinsi Kaminatan Barat 
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c. Verifier 
4.1.2.b 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- 
kimia, biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai 
dengan matrik 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: Terdapat Laporan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pemantauan 
Lingkungan Hidup. yang meliputi : 
1. Laporan Semester II Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Rencana Pemantauan Hidup PT Wana Subur Persada Tahun 2024. 
Tersedia bukti pengiriman Laporan Pelaksanaan RKL RPL melalui SIMPEL. 

2. Laporan Semester I Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana 
Pemantauan Hidup PT Wana Subur Persada Tahun 2025. Tersedia bukti 
pengiriman Laporan Pelaksanaan RKL RPL melalui SIMPEL. 

Hasil observasi lapangan terdapat implementasi kegiatan pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan di antaranya meliputi : 
Potensi kebakaran Hutan dan Lahan 
- Kegiatan penyiapan lahan tanpa bakar  
- Membangun Menara Pemantau Kebakaran lahan sebanyak 6 unit. 
- Membangun embung air sebanyak 5 unit. 
- Pengadaan  peralatan  pemadam  kebakaran  lahan  dan  membentuk 

satuan tugas pengendalian kebakaran. 
- Membentuk struktur organisasi pengendalian kebakaran hutan dan lahan. 
- Penanaman lahan-lahan yang telah dibuka dengan tanaman penutupan 

atau cover crop. 
- Pemasangan papan Fire Danger Index (Hasil verifikasi lapangan di Blok 2 

terlihat pada koordinat 0°33’20,868’’LS dan 110°49’14,7””BT) 
- Pemasangan spanduk tentang dampak kebakaran hutan dan lahan. 
- Pelatihan pada satgas pengendalian kebakaran lahan.  

Penurunan Kualitas Udara 
- PT Wana Subur Persada dibulan Mei 2023 telah melakukan penanaman 

pohon disekitar mess dan kantor. 
Penurunan Kelimpahan dan Keanekaragaman Biota Darat 
- Membuat    batas    dan    memetakan    kawasan-kawasan    konservasi 

(sempadan sungai). (Hasil verifikasi lapangan di Blok 2 terlihat SS 
Kenyabur pada koordinat 0°33’52,29’’LS dan 110°52’10,902””BT) 

- Pemasangan plang pengumuman yang berkaitan dengan larangan 
penebangan   pohon   pada   daerah   sempadan   sungai   dan   lahan 
konservasi. 

Peningkatan Laju Erosi dan Sedimentasi 
- merealisasikan pembuatan parit di kanan kiri jalan sepanjang ± 400 km. 

(Hasil verifikasi lapangan pada koordinat 0°33’16,428’’LS dan 
110°49’11,874””BT) 

Penurunan Kualitas Air 
- Untuk pembukaan lahan-lahan segera ditanami cover crop. 
- Mengambil contoh air sungai  permukaan  untuk  dilakukan  analisis  

laboratorium.  Ada  7 (tujuh)  titik  pengamatan  yang  diambil  sampel  
air.  Pengambilan sampel air di 7 (tujuh) titik tersebut dilakukan oleh PT 
Mutu Agung Lestari Tbk. (Hasil verifikasi lapangan di Blok 2 terlihat pada 
koordinat 0°33’42,57’’LS dan 110°52’1,644””BT) 

- Mempertahankan   keberadaan   vegetasi   sempadan   sungai. 
- Pemasangan  plang-plang  himbauan  kepada  masyarakat  agar  tidak 

merusak kawasan resapan air seperti sempadan sungai. 
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- Pengelolaan lingkungan hidup ditujukan pada sungai mongko, sungai 
kenyabur hulu, sungai kenyabur tengah,sungai kenyabur hilir, sungai 
kerio, sungai kerio hulu dan kerio hilir yang ada di dalam dan di luar areal 
PBPH  

Penurunan Kelimpahan dan Keanekaragaman Biota Air 
- Membuat batas yang jelas dan memetakan kawasan-kawasan hutan di 

sekitar areal (sempadan sungai) serta pemasangan plang. (Hasil 
verifikasi lapangan di Blok 2 terlihat SS Kenyabur pada koordinat 
0°33’52,29’’LS dan 110°52’10,902””BT) 

- Menetapkan bufferzone 500 meter pada areal yang berbatasan dengan 
hutan produksi yaitu Buffer Zone Bukit Biwa. (Hasil verifikasi lapangan di 
Blok 2 terlihat pada koordinat 0°33’22,338’’LS dan 110°49’2,322””BT) 

- Memasang  plang-plang  peringatan  atau  himbauan  untuk  tidak 
melakukan pembukaan lahan pada daerah-daerah kawasan hutan 
produksi. 

- Pemasangan Plang Larangan (Dilarang Menebang/Merusak Pohon dan 
Berburu Satwa Liar Dilindungi). (Hasil verifikasi lapangan di Blok 2 
terlihat pada koordinat 0°33’16,116’’LS dan 110°49’12,09””BT) 

Terganggunya Funsi Kawasan Hutan Produksi dan Hutan Lindung 
- Pemasangan plang Pengelolaan Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah 

(KPPN). 
- Pemasangan plang Pengelolaan Kawasan Perlindungan Satwa Liar 

(KPSL). (Hasil verifikasi lapangan di Blok 1 terlihat pada koordinat 
0°17’51,252’’LS dan 110°34’52,494””BT) 

Perubahan Persepsi Masyarakat 
- Pendataan   dengan   cara pengisian Kuisioner sebanyak 64 responden 

yang dilakukan di 7 desa terdampak pada Tahap Konstruksi yaitu Desa 
Sebabas, Desa Teluk Kebau, Desa Karang Betung, Desa Tembesuk, 
Desa Landau Apin dan Desa Tembaga. 

Perubahan Pendapatan Masyarakat 
- Sumber pendapatan masyarakat yang menerima distribusi manfaat dari 

kegiatan Hutan Tanaman Industri PT Wana Subur Persada adalah berupa 
gaji bulanan (untuk karyawan) dan gaji borongan (untuk kelompok kerja) 

Potensi Konflik Sosial. 
- Konflik yang terjadi di dalam areal kerja PT Wana Subur Persada periode 

Tahun 2024 dan 2025 adalah seperti tumpang tindih kepemilikan lahan, 
pohon tanam tumbuh yang tergusur saat pelebaran jalan, dan lain 
sebagainya dimana konflik tersebut  merupakan konflik yang masih dapat 
dikelola dengan baik (managable). (Hasil verifikasi lapangan di Blok 1 
terlihat pada koordinat 0°17’16,728’’LS dan 110°34’52,128””BT serta 
0°17’59,352’’LS dan 110°36’25,074””BT) 

- Penyerapan   tenaga   kerja   baik   sebagai   karyawan   perusahaan. 
Penurunan Kualitas Udara 
- Lokasi  pengujian  kebisingan  di  dalam  areal  kerja  PBPH  PT  Wana 

Subur Persada tahun 2024 dan 2025 dilaksanakan pada enam (6) lokasi. 
(Hasil verifikasi lapangan di Blok 2 terlihat pada koordinat 
0°32’46,938’’LS dan 110°49’34,752””BT) 

- Lokasi pemantauan debu dan partikulat debu di dalam areal kerja PBPH 
PT Wana Subur Persada pada semester I tahun 2025. 

- Pemantauan  kualitas  udara  ambien  di  lokasi  operasional  PT  Wana 
Subur Persada dilakukan pada enam (6) lokasi pemantauan 

Peningkatan Pelimpahan dan keanekaragaman Biota Darat 
- Pemantauan dilakukan pada daerah sempadan sungai dan Buffer Zone 

kawasan hutan pada areal PBPH PT. Wana Subur Persada dengan Desa 
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Teluk Kebau (V1)  koordinat E 1100  45’ 53”  dan E  000 33’29”, Desa 
Senangak (V2)   koordinat E 1100  38’ 25”   dan E   000 14’ 54, Desa 
Kerio Hulu (V3) koordinat E 1100 59’ 34” dan E  000 35’ 21” 

5. PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

a. Verifier 
5.1.1.a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada telah memiliki dokumen analisis resiko dan tindakan 
pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada kegiatan 
operasional pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan tanaman pada seluruh 
bagian yaitu analisis potensi bahaya dan resiko pada bagian CHSE, Forest 
Protection, Harvesting, HR dan GA, Infrastruktur, Logpond, Logistik, Nursery, 
Plantation dan PMD. 
Selanjutnya PT Wana Subur Persada telah memiliki SOP K3 yang disusun 
menyesuaikan dengan hasil identifikasi potensi bahaya dan resiko yang timbul 
dalam kegiatan operasional pemanfaatan hasil hutan kayu dan pembangunan 
hutan tanaman yaitu : 
1) SOP Audit Lingkungan dan SMK3 dengan Dok No. : 15-WSP/SOP/CHSE 

tanggal 1 Desember 2023. 
2) SOP Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Dok No. 

16-WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023.  
3) SOP Keselamatan Penggunaan Perkakas dan Peralatan tangan dengan 

Dok No.  17-WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023. 
4) SOP Kebersihan dan Keselamatan Kerja Di Kantor dengan Dok No. 18-

WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023 
5) SOP Penanganan Tanggap Darurat dengan Dok No. 19-WSP/SOP/CHSE 

tanggal 1 Desember 2023. 
6) SOP Penanganan Kebakaran Bangunan dengan Dok No. 20-

WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023. 
7) SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan dengan Dok No. 21-

WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023 
8) SOP Pemadaman dan Penanggulangan Kebakaran Hutan dan lahan 

dengan Dok No. 22-WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023 
9) SOP Analisa Resiko dan Pencegahan Kebakaran dengan Dok No. 23-

WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023 
10) SOP Tindakan Pencegahan dan Pelatihan Dalkarhutla dengan Dok No. 24-

WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023 
11) SOP Monitoring dan Pengendalian Dalkarhutla dengan Dok No. 25-

WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023 
12) SOP Onspeksi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Dok No. 

26-WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023 
13) SOP Investigasi Kecelakaan Kerja dengan Dok No. 27-WSP/SOP/CHSE 

tanggal 1 Desember 2023. 
14) SOP Pelaporan Kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja dengan Dok No. 

28-WSP/SOP/CHSE tanggal 1 Desember 2023. 
PT Wana Subur Persada telah menetapkan personil yang bertanggung jawab 
dalam Implementasi K3 dalam bentuk susunan Panitia Pembina Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja yang telah ditetapkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Barat dengan keputusan No. 
206/DISNAKER.D/2025 tanggal 19 Maret 2025 tentang Penetapan Panitia 
Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) pada PT Wana Subur 
Persada dengan susunan kepengurusan sebagai berikut : 
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No Nama Jabatan dalam 
P2K3 

Jabatan dalam 
Perusahaan 

1 Ferdiasyah Djajadi Penanggung 
Jawab 

Direktur 

2 Agus Woni Silvanto Ketua Operational Head 

3 Yana Supriatna 
Wijaya 

Wakil Ketua District Manager I 

4 Sandhi Fernando Wakil Ketua District manager II 

5 Rikson Roberto Sekretaris Head CHSE 

6 Ruddy Setiawan Anggota Head PMD 

7 Bobi Anggota Supervisor Plantation 

8 Yacub Harimukti Anggota Head Nursery 

9 Ryeky Anggota Head TSD & LC 

10 Ales Anggota FPD 

11 Rubiyan Anggota Staf CHSE 

12 Beny Riadi Anggota Head HR-GA 

13 Martinus Sugianto Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

14 Apolonius Gaden Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

15 Dominikus Benson Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

16 Stepanus Panto Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

17 Ponyot Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

18 Abdias Yodio Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

19 Lorensius Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

20 Marselius Suka Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

21 Martinus Robi Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

22 Cuncung Rupinus Tim K3 Lapangan Staf CHSE 

 
 

b. Verifier 
5.1.1.b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada memiliki peralatan K3 berdasarkan keperluan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang sesuai dengan jenis bahaya dan 
resiko, dan disajikan dalam daftar peralatan K3 di antaranya yaitu : 

No Nama Keterangan 

1 Kotak P3K Kantor; Mess Staff; Mess Karyawan 
Pria; Posko Dalkarhutla; Kantor 
Nursery; Kantin; Gudang Nursery; 
Rumah Genset; Rumah BBM; 
Gudang Logistik 

2 APAR Kantor; Mess Staff; Mess Karyawan 
Pria; Posko Dalkarhutla; Kantor 
Nursery; Kantin; Gudang Nursery; 
Rumah Genset; Rumah BBM; 
Gudang Logistik 
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3 APD Dibagikan kepada karyawan dan di 
gudang 

4 Plang Titik 
Kumpul, Plang 
Himbauan, dan 
Plang APD 

Kantor Nursery; Pos Security; Kantor 

5 Tandu Evakuasi Posko Dalkarhutla 

6 Apron Gudang Logistik; Gudang Nursery; 
Gudang Limbah B3 

7 Kaca Mata Gudang Logistik; Gudang Nursery; 
Gudang Limbah B3 

8 Masker Gudang Logistik; Gudang Nursery; 
Gudang Limbah B3 

9 Sarung Tangan Gudang Logistik; Gudang Nursery; 
Gudang Limbah B3 

10 Earplug Gudang Logistik; Gudang Nursery; 
Gudang Limbah B3 

Sumber : Daftar Peralatan K3 PT WSP 

Berdasarkan pemeriksaan di lapangan dijumpai sarana dan prasarana K3 yang 
dimiliki oleh PT Wana Subur Persada, yaitu berupa  : 

- Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat disetiap bangunan 
antara lain Kantor; Mess Staff; Mess Karyawan Pria; Posko Dalkarhutla; 
Kantor Nursery; Kantin; Gudang Nursery; Rumah Genset; Rumah BBM; 
Gudang Logistik.  

- Tersedia APD berupa Helm, Sepatu safety, Rompi dan APD lainnya. 
Hasil pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah 
menggunakan APD tersebut. 

- Kotak P3K tersedia dibeberapa titik dan pada kendaraan LV dengan 
peralatan P3K yang memadai dan cukup. 

- Pemasangan rambu rambu keselamatan di beberapa titik rawan 
kecelakaan. 

- Terdapat jalur evakuasi yang dipasang di kantor jika terdapat keadaan 
darurat. 

- Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan 
koridor.  Karena menggunakan sistem lalulintas jalan umum untuk 
angkutan kayu maupun kendaraan lainnya, maka rambu lalu lintas 
sesuai dengan ketentuan berlalulintas di jalan umum 

c. Verifier 
5.1.1.c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada memiliki Catatan Kecelakaan Kerja dalam kegiatan 
operasional dan dilaporkan secara rutin ke Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Provinsi Kalimantan Barat. 
- Terdapat Laporan Panitia Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Wana 

Subur Persada Periode Januari – Maret 2025 dengan No. 
031/WSP/SL/P2K3/III/2025 tanggal 31 Maret 2025. Laporan telah 
disampaikan ke Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 
Kalimantan Barat dan diterima oleh Septian N (terdapat tanda terima dan 
stempel dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan 
Barat. Berdasarkan Laporan diketahui bahwa pada periode tersebut di 
lingkungan PT Wana Subur Persada tidak terjadi kecelakaan kerja. 
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- Terdapat Laporan Panitia Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Wana 
Subur Persada Periode April – Juni 2025 dengan No. 
031/WSP/SL/P2K3/III/2025 tanggal 30 Juni 2025. Laporan telah 
disampaikan ke Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 
Kalimantan Barat dan diterima oleh Septian N (terdapat tanda terima dan 
stempel dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan 
Barat. Berdasarkan Laporan diketahui bahwa pada periode tersebut di 
lingkungan PT Wana Subur Persada tidak terjadi kecelakaan kerja. 

- Terdapat Laporan Kecelakaan Kerja terkait dengan kejadian kecelakaan 
kerja pada tanggal 23 Juli 2025 yang terjadi di desa Tinting 
Boyok.Kejadian berupa mobil terbalik pada saat mengantar masyarakat 
desa mengikuti kegiatan Pekan Gawai Dayak di Sekadau. Tindakan yang 
dilakukan setelah kejadian yaitu PT Wana Subur Persada melakukan 
sosialisasi lebih lanjut terkait K3 pada saat berkendara di lapangan. 

d. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 
membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: PT Wana Subur Persada memberikan kebebasan bagi para karyawan jika ingin 
membentuk atau terlibat dalam organisasi serikat pekerja. Hal tersebut tertuang 
dalam Surat Keputusan Direktur PT Wana Subur Persada No. 
01/WSP/KEP/DIR/I/2021 tanggal 4 Januari 2021.tentang Kebijakan Perusahaan 
Tentang Kebeasan Berserikat. Dokumen ditandatangani oleh Direktur PT Wana 
Subur Persada (Ferdiansyah Djajadi). Berdasarkan SK tersebut : 

1. Perusahaan memberikan kebebasan penuh kepada seluruh pekerja untuk 
membentuk dan/atau bergabung dalam Serikat Pekerja sebagaimana 
dijamin oleh peraturan perundangan yang berlaku. 

2. Perusahaan tidak akan melakukan tindakan diskrimantif, intimidatif 
ataupun bentuk tekanan lainnya kepada pekerja yang memilih untuk 
berpartisipasi dalam Serikat Pekerja. 

3. Perusahaan mendukung terbentuknya komunikasi yang konstruktif antara 
manajemen dan Serikat Pekerja demi terciptanya hubungan industrial 
yang harmonis. 

e. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: Auditee telah memiliki dokumen peraturan perusahaan (PP) periode tahun 
2024-2026 yang ditandatangani oleh Direktur PT WSP. Peraturan perusahaan 
periode 2024-2026 juga telah disahkan oleh Kepala Dinas Perdagangan, 
Perindustrian Dan Tenaga Kerja Kabupaten Sekadau melalui keputusan Nomor: 
500.15.12.1/85/DPPTK.04/2024 Tanggal 10 Juni 2024 tentang Pengesahan 
Peraturan Perusahaan PT Wana Subur Persada. Keputusan ini ditandatangani 
an. Bupati Sekadau Kepala Dinas Perdagangan, Perindustrian Dan Tenaga 
Kerja (Nopita) pada tanggal 10 Juni 2024 

f. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian 
singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan hasil verifikasi dokumen menunjukkan bahwa auditee telah 
memiliki daftar karyawan per Juli 2025 yang ditandatangani oleh bagian HRD. 
Jumlah karyawan PT WSP per juli 2025 adalah sebanyak 113 orang yang 
terdiri dari 97 laki-laki dan 16 perempuan. Untuk pembagian tenaga local dan 
non local dari 113 karyawan terbagi menjadi 11 tenaga non local dan 102 
tenaga local dari Kabupaten Sekadau. 
Hasil verifikasi dan wawancara dengan karyawan tidak ditemukan karyawan 
yang berusia dibawah 18 tahun. Dalam dokumen PP juga dijelaskan bahwa 
perusahaan berkomitmen untuk tidak mempekerjakan anak dibawah umur. 




